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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan nilai pretest dan perbedaan hasil belajar mata pelajaran 

spreadsheet menggunakan model pembelajaran PBL berbasis online dengan dukungan media video dan tanpa 

media di SMKN 2 Buduran. Penelitian ini merupakan penelitian true exsperiment dengan menggunakan desain 

Pretest-Posttest control group design, subjek yang diteliti adalah peserta didik kelas X Akuntansi. 

Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik random sampling didapatkan kelas X AK I dan X AK III 

sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data penelitian didapatkan melalui metode tes dengan 

menggunakan 10 butir soal pilihan ganda terkait materi fungsi finansial spreadsheet. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa hasil belajar mata pelajaran spreadsheet menggunakan model pembelajaran PBL berbasis 

online dengan dukungan media video terdapat perbedaan signifikan dengan hasil belajar tanpa media video, 

kelas dengan menggunakan media video memiliki hasil belajar yang lebih tinggi dari pada kelas tanpa media 

pembelajaran. 

Kata Kunci: PBL, pembelajaran online, video. 

 

Abstract 

This research aims to determine differences in pretest scores and differences in learning outcomes of 

spreadsheet subjects using online-based PBL models with video media support and without media at SMKN 

2 Buduran. This research is true experiment using a pretest-posttest control group design, the subjects 

research were students of class X accounting. Sampling was using random sampling techniques obtained 

class X AK I and X AK III as the experimental class and the control class. The research data was obtained 

through the test method using 10 multiple-choice questions related to the financial function of the 

spreadsheet subjects. The results showed that the learning outcomes of spreadsheet subjects using online-

based PBL models with the support of video media were significant differences with learning outcomes 

without video media, classes that use video media have higher learning outcomes than classes without 

learning media. 

Keywords: PBL, online learning, video. 
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PENDAHULUAN 

Sekolah Menengah Kejuruan atau biasa disebut SMK ialah suatu jenjang pendidikan yang mempunyai 

tujuan menyiapkan peserta didik agar memiliki kompetensi bekerja pada bidang keahlian tertentu, salah satu 

bidang keahlian dalam pendidikan kejuruan yaitu akuntansi. Pelaksanaan pembelajaran di SMK tidak hanya 

dituntut dalam segi pengetahuan melainkan juga tentang keterampilan dan sikap agar dapat digunakan dan 

dikembangkan saat peserta didik memasuki dunia kerja. Prestasi belajar, pemahaman konsep dan penguasaan 

materi merupakan tolak ukur keberhasilan proses pembelajaran SMK. Menurut pendapat Nande & Irman 

(2021) peserta didik SMK saat ini merupakan generasi milenial yang sudah terbiasa dengan hal simpel dan 

praktis menggunakan teknologi, oleh karenanya ketepatan model dan media pembelajaran juga harus 

dirancang sedemikian rupa oleh guru untuk menunjang keberhasilan pembelajaran. 

Pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) program keahlian Akuntansi Keuangan dan Lembaga 

terdapat mata pelajaran spreadsheet atau program pengolah angka, aplikasi yang dipelajari dalam mata 

pelajaran spreadsheet di SMKN 2 Buduran adalah Microsoft Excel. Spreadsheet adalah salah satu pelajaran 

produktif di SMK yang penting dipelajari, karena dalam pembelajaran spreadsheet peserta didik akan dibekali 

terkait pengerjaan siklus akuntansi dengan rumus rumus Microsoft Excel yang dibutuhkan untuk menunjang 

perkembagaan teknologi di era seperti saat ini (Indriyani dkk, 2019). Mata pelajaran spreadsheet memiliki 

sifat sistematis tidak hanya berfokus pada praktik atau keterampilan melainkan juga pada aspek pengetahuan, 

karena dalam Microsoft Excel untuk menentukan rumus dapat menggunakan logika berpikir masing masing 

peserta didik, oleh karenanya mata pelajaran spreadsheet membutuhkan kemampuan berpikir kritis untuk 

memecahkan masalah dan mengkonstruksi pengetahuan dari pengalaman sekitar. Mata pelajaran spreadsheet 

juga merupakan upaya untuk memanfaatakan teknologi komunikasi dan informasi dalam pelajaran akuntansi 

(Kustiani & Nurkhin, 2011). 

Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan pada kelas X Akuntansi SMK Negeri 2 Buduran pada 

mata pelajaran spreadsheet atau program pengolah angka, diketahui bahwa nilai ulangan harian dari 38 

peserta didik memiliki rentangan nilai dari 20 sampai 100 dan rata-rata 60, terdapat 55% atau 21 peserta didik 

belum memenuhi nilai ketuntansan maksimum yaitu 70. Berdasarkan informasi yang diberikan guru mata 

pelajaran spreadsheet, pelaksanaan pembelajaran yang telah menerapkan Problem Based Learning dirasa 

kurang bervariatif dan media pembelajarannya sangat terbatas, peserta didik juga masih sering bingung 

memahami masalah dan memecahkan masalah. Penjelasan guru tersebut selaras dengan pendapat Sutriani dkk 

(2019) yang menyatakan bahwa respon peserta didik terhadap mata pelajaran spreadsheet cenderung malas, 

ditunjukan dengan peserta didik yang tidak mau mencatat baik dari buku paket ataupun penjelasan yang 

diberikan oleh guru, dan lebih parah ketika pembelajaran dilaksanakan online. 

Pada saat pembelajaran online yang diakibatkan pandemi Covid-19, guru mata pelajaran spreadsheet 

menginformasikan bahwa peserta didik kurang memiliki semangat belajar karena kebanyakan guru hanya 

memberikan tugas-tugas yang mengakibatkan peserta didik bosan dan jenuh belajar. Sejalan dengan penelitian 

Darsono dkk (2020) yang menyatakan bahwa pembelajaran jarak jauh masih terdapat banyak kendala dan 

belum terorganisir sehingga perlu adanya penyempurnaan. Penerapan pembelajaran di masa pandemi Covid-

19 hanya terbatas pada tugas tugas saja yang diberikan via whatsapp, dengan penjelasan yang terbatas juga 

diskusi yang kurang melibatkan aktif semua peserta didik. Namun, pembelajaran di masa pandemi harus tetap 

dilaksanakan online untuk mencegah penyebaran Covid-19 sesuai anjuran pemerintah, guru harus segera 

beradaptasi dan harus mampu memberikan persiapan yang matang agar dapat memberikan pembelajaran yang 

berkualitas bahkan saat pandemi Covid-19 (Warju dkk, 2020). Oleh karena itu guna menarik antusias peserta 

didik saat melaksanakan pembelajaran online guru harus lebih kreatif dalam mengembangkan metode 

pembelajaran. 
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Terdapat sebuah pendekatan pembelajaran yang melibatkan aktif peserta didik saat belajar yakni 

Problem Based Learning (PBL) atau pembelajaran berbasis masalah (Fitrianawati & Hartono, 2016). Menurut 

Nurkhin dkk (2020) PBL mempunyai implikasi positif karena dapat mengintegrasikan teori dan praktik yang 

menjadikan motivasi belajar peserta didik meningkat, tujuan PBL menurut Rahayuningsih (2017) yaitu untuk 

menantang peserta didik menyelesaikan permasalahan yang lebih rumit dari sebelumnya. Model Pembelajaran 

PBL sejalan dengan pembelajaran abad 21 yang berfokus pada peserta didik untuk eksplorasi pengetahuan 

yang menganut teori konstruktif yaitu belajar merupakan proses penyusunan pengetahuan berdasarkan 

pengalalaman yang dimiliki peserta didik. Menurut Carbonell dkk (2015) PBL dapat diterapakan secara 

hybrid, blended ataupun online. 

Problem Based Learning berbasis online hadir sebagai alternatif model pembelajaran yang dapat 

diterapkan saat pandemi Covid-19. Pelaksanaan pembelajaran secara online diharapkan tetap dapat 

mengingkatkan hasil belajar, hasil belajar dapat diukur dari pemahaman dan penguasaan materi yang telah 

dipelajari peserta didik (Saputro & Hakim, 2016). Penerapan Problem Based Learning berbasis online juga 

mempertimbangkan aspek-aspek pembelajaran e-learning yaitu organisasi, teknologi dan kapasitas sumber 

daya manusia (Priatna dkk, 2020). Pelaksanaan Problem Based Learning berbasis online juga mempermudah 

peserta didik dalam memahami materi dan memperoleh pengalaman menyelesaikan masalah secara virtual. 

Upaya pengembangan model pembelajaran PBL berbasis online dengan dukungan berbagai media 

pembelajaran seiring dengan Survey dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII). Survei 

menunjukan saat pandemi Covid-19 konten media yang diakses didominasi oleh konten pendidikan dan laman 

sekolah, 49,3% konten hiburan yang dikases adalah video online. Sebanyak 61% responden menggunakan 

youtube dan aplikasi percakapan yang paling banyak digunakan adalah whatsapp. Didukung oleh penelitian 

Garcia & Silva (2017) yaitu untuk meningkatkan hasil belajar dapat menggunakan media sosial dalam 

kegiatan akademik. Hal tersebut harus dimanfaatkan dengan baik khususnya bagi dunia pendidikan, seperti 

penggunaan media media pembelajaran online yaitu classroom, zoom, youtube, macromedia flash, skype, 

modle dll. 

Media pembelajaran merupakan sebuah pembawa informasi dalam proses pembelajaran dari sumber 

kepada penerima yakni dari guru ke peserta didik. Menggunakan media pada saat proses pembelajaran dapat 

menjadikan peserta didik lebih mudah dalam memahami pelajaran (Wahyuningtyas & Sulasmono, 2020). 

Media pembelajaran berupa video youtobe dapat dijadikan alternatif solusi pembelajaran online karena mudah 

diakses, dapat didownload dan dapat diintegrasikan dengan aplikasi pembelajaran seperti google classroom 

dan dapat dibagiakan di whatsapp (Irawan dkk., 2020). Video dengan penjelasan dan tutorial praktik fungsi 

finansial spreadsheet pada Microsoft Excel diharapkan dapat diterapkan pada PBL berbasis online. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah melaksanakan pembelajaran menggunakan PBL dengan 

dukungan berbagai media audio visual yaitu Andriani (2018) yang menggunakan media power point dan 

video powtoon, Wardani & Wahjudi (2015) menggunakan media prezi, juga Hariyanto (2015) yang 

menggunakan mind mapping, semua penelitian tersebut melaksanakan pembelajaran offline tatap muka di 

sekolah dalam kondisi pembelajaran normal. Adanya pandemi Covid-19 mengharuskan pembelajaran 

dilaksanakan online, sehingga penelitian ini berfokus untuk meneliti hasil belajar dari pelaksanaan 

pembelajaran dengan menggunakan PBL berbasis online dengan dukungan media video dan tanpa media. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, tujuan penelitian ini untuk (1) mengetahui perbedaan 

nilai pretest kelas eksperimen menggunakan PBL berbasis online dengan dukungan media video dan kelas 

kontrol menggunakan PBL berbasis online tanpa media (2) mengetahui perbedaan hasil belajar mata pelajaran 

spreadsheet dengan model pembelajaran PBL berbasis online dengan dukungan media video dan tanpa media 

SMKN 2 Buduran.  
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METODE 

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan jenis true experiment. Metode eksperimen 

merupakan sebuah penelitian yang melibatkan manipulasi variabel bebas, mengendalikan variabel 

luar/extraneous dan mengukur efek variabel bebas pada variabel terikat (Hastjarjo, 2019). 

Populasi dari penelitian ini yaitu 114 peserta didik kelas X Akuntansi SMKN 2 Buduran, masing-

masing kelas terdapat 38 peserta didik yaitu kelas X AK I, X AK II dan X AK III. Teknik random sampling 

dipilih sebagai teknik pengambilan sampel, didapati kelas X AK I dan X AK III masing-masing sebagai kelas 

dengan perlakuan atau kelas eksperimen dan kelas tanpa perlakuan atau kelas kontrol. Pengambilan secara 

acak sampel dianggap lebih adil karena setiap peserta didik dalam populasi yang berjumlah 114 peserta didik 

mendapatkan kesempatan yang sama untuk menjadi partisipan dalam penelitian. 

Pretest-Posttest control group design adalah design yang digunakan dalam penelitian ini yang 

dilaksanakan dengan membandingkan hasil belajar dua kelas atau kelompok untuk melihat akibat dari suatu 

perlakuan. Berikut penggambaran desain penelitian eksperimen : 

Tabel 1. Desain Eksperimen 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

Experiment O1 X O2 

Control O3 - O4 

 

Keterangan: 

O1 : Pretest experiment class 

O2 : Posttest experiment class 

O3 : Pretest control class 

O4 : Posttest control class 

X : media video 

 

Pada penelitian ini terdapat dua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen yang keduanya 

diberikan pretest dan posttest, pretest digunakan sebagai penjajakan guna mengetahui kemampuan awal 

peserta didik dalam mata pelajaran spreadsheet materi fungsi finansial dan ulangan harian atau posttest untuk 

mengukur kompetensi setelah melaksanakan pembelajaran. Pada kelas eksperimen memperoleh perlakuan 

dengan melaksanakan pembelajaran spreadsheet PBL berbasis online dengan dukungan media video dan kelas 

kontrol memperoleh pembelajaran spreadsheet seperti biasanya dengan model pembelajaran PBL berbasis 

online tanpa media, dengan variabel penelitian adalah hasil belajar. 

Metode tes digunakan sebagai teknik pengumpulan data dalam penelitian ini. Terdapat 10 butir soal 

multiple-choice yang dijadikan sebagai soal pretets dan posttest terkait materi fungsi finansial yang memuat 

beberapa submateri yaitu rumus fungsi Future Value (FV) Present Value (PV) dan untuk angsuran PMT. Soal 

diberikan secara online menggunakan google form yang dibagikan di whatsapp group. 

Teknik analisis data menggunakan uji nonparametik yaitu uji Mann-Whitney U menggunakan IBM 

SPSS Statistics 24. Uji Mann-Whitney U digunakan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar mata pelajaran 

spreadsheet pada kedua kelas yang mendapatkan perlakuan dantidak. Berdasarkan penelitian Zientek dkk 

(2016) menjelaskan bahwa uji beda posttest dapat digunakan untuk mencari tahu perbedaan hasil belajar 

peserta didik, dengan asumsi tidak ada perbedaan pada nilai pretest kedua kelas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peneliti melakukan analisis deskriptif untuk mengetahui gambaran umum sampel yang digunakan, 

berdasarkan pretest dan posttest yang telah dilaksanakan hasil belajar peserta didik dapat dikategorikan 
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menjadi dua yaitu tuntas jika nilai ≥ 70 dan belum tuntas jika nilai < 70. Berikut data nilai pretest dan posttest 

masing-masing kelas : 

Tabel 2. Data pretest dan posttest 

 
Nilai Kelas Kontrol Nilai Kelas Eksperimen 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

Maksimum 90 100 80 100 

Minimum 0 40 0 40 

Rata-rata 44,6 70,7 46,8 80,2 

 

Berdasarkan tabel 2 diketahui untuk kelas kontrol nilai maksimum, minimum dan rata-rata kelas hasil 

nilai pretest berurutan yaitu 90, 0 dan 44,6 dan nilai posttest berurutan yaitu 100, 40 dan 70,7. Hasil yang 

berbeda ditunjukan kelas eksperimen nilai maksimum, minimum dan rata-rata kelas nilai pretest berurutan 

yaitu 80, 0 dan 46,8 dan nilai posttest berurutan yaitu 100,40 dan 80,2. Masing-masing peserta didik hasil 

belajar kedua kelas menunjukan pada kategori tuntas dan belum tuntas, berikut diagram ketuntasan hasil 

belajar peserta didik : 

 
Gambar 1. Diagram ketuntasan kelas kontrol 

 

Berdasarkan gambar 1 yaitu sebuah diagram lingkaran menunjukan ketuntasan hasil belajar pada kelas 

kontrol yang melaksanakan pembelajaran PBL berbasis online tanpa media, dari hasil belajar posttest didapati 

68% atau 26 dari 38 peserta didik memenuhi nilai Ketuntasan Maksimum (KKM) yaitu 70. Sisanya, terdapat 

32% atau 12 peserta didik belum memenuhi nilai KKM. 

 
Gambar 2. Diagram ketuntasan kelas eksperimen 

 

Berdasarkan gambar 2 diagram lingkaran ketuntasan hasil belajar posttest pada kelas eksperimen yang 

mendapatkan perlakuan yaitu melaksanakan pembelajaran PBL berbasis online dengan dukungan media 

video, dari hasil belajar posttest didapati 92% atau 35 dari 38 peserta didik memenuhi nilai KKM dan 

dinyatakan tuntas. Sisanya, terdapat 8% atau 3 peserta didik belum memenuhi nilai KKM. Gambar 1 dan 

68% 

32% 

Tuntas Belum Tuntas

92% 

8% 

Tuntas Belum Tuntas
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gambar 2 menunjukan peserta didik kelas eksperimen yang mendapatkan perlakuan memenuhi nilai 

ketuntasan lebih banyak dari kelas kontrol. 

Uji prasyarat analisis dilakukan terlebih dahulu sebelum melaksakan uji hipotesis. Uji normalitas 

digunakan sebagai uji prasyarat penelitian menggunakan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics 24 melalui uji 

Shapiro-Wilk karena sampel kurang dari 50. Kriteria data berdistribusi normal yaitu apabila nilai Asymp.Sig > 

0,05, sedangkan data tidak berdistribusi normal apabila Asymp.Sig < 0,05. Hasil uji normalitas data kedua 

kelas sebagai beriku : 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Sig Ket Sig Ket 

Pretest 0,04 Tidak Normal 0,83 Normal 

Posttest 0,00 Tidak Normal 0,66 Normal 

 

Berdasarkan tabel 3 menunjukan hasil uji normalitas pada data kelas eksperimen yaitu untuk pretest dan 

posttest masing masing yaitu 0,04 dan 0,00 keduanya kurang dari 0,05 yang menunjukan data nilai pretest dan 

posttest kelas eksperimen tidak berdistribusi normal. Kemudian pada data kelas kontrol nilai pretest dan 

posttest masing masing adalah 0,83 dan 0,66 keduanya lebih dari 0,05 yang menunjukan data nilai pretest dan 

posttest kelas kontrol berdistribusi normal. Setelah diketahui hasil uji normalitas selanjutnya dilaksanakan uji 

hipotesis. 

Uji hipotesis pertama bertujuan untuk mengetahui perbedaan nilai pretest atau tes awal kedua kelas 

yaitu menggunakan model pembelajaran PBL berbasis online dengan dukungan media video pada kelas yang 

mendapatkan perlakuan dan tanpa media pada kelas tanpa perlakuan. Uji dilakukan dengan mengolah data 

nilai pretest kedua kelas menggunakan uji Mann-Whitney u berbantu aplikasi IBM SPSS Statistics 24 hasilnya 

yaitu : 

Tabel 4. Hasil Uji Mann-Whitney U pretest 

 Hasil Belajar 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 
.626 

 

Hasil uji Mann-Whitney U data pretest pada tabel 4 menunjukan nilai asymp sig 0,626 lebih besar dari 

0,05 yang dapat diartikan bahwa tidak terdapat perbedaan nilai pretest kedua kelas. Menunjukan bahwa baik 

kelas kontrol maupun kelas eskperimen dipilih secara acak dengan kemampuan awal yang sama. Hasil uji 

hipotesis pertama ini sesuai dan dapat dilanjutkan menuji perbedaan hasil belajar. 

Uji hipotesis kedua dilakukan dengan mengolah data nilai posttest atau ulangan harian kedua kelas, uji 

hipotesis ini dilakukan untuk menjawab tujuan penelitian yaitu mencari tahu perbedaan hasil belajar antara 

kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pengujian hipotesis menggunakan uji Mann-Whitney u dengan bantuan 

IBM SPSS Statistics 24 hasilnya yaitu : 

Tabel 5. Hasil Uji Mann-Whitney U Hasil Belajar 

 Hasil Belajar 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 
.010 

 

Hasil uji Mann-Whitney U pada tabel 5 nilai asymp sig 0,010 yaitu lebih kecil dari 0,05 menunjukan 

bahwa hasil belajar mata pelajaran spreadsheet menggunakan model pembelajaran PBL berbasis online 

dengan dukungan media video terdapat perbedaan signifikan dengan hasil belajar tanpa media video. 
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Nilai posttest adalah nilai yang diambil setelah dilakukannya proses pembelajaran, untuk 

membandingkan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol digunakan data hasil berlajar berupa 

nilai posttest atau nilai ulangan harian. Perbedaan hasil belajar antara kedua kelas memiliki selisih perbedaan 

9,5 poin lebih tinggi kelas eksperimen yang melaksanakan pembelajaran menggunakan PBL dengan dukungan 

media video, dengan perbedaan kelas eksperimen 80,2 sedangkan kelas kontrol 70,7. 

Pembelajaran PBL online dilaksanakan dengan menggunakan aplikasi percakapan whatsapp group baik 

pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Whatsapp mampu memfasilitasi pembelajaran dengan 

menyediakan sumber online seperti bertukar video dan gambar (Budianto & Arifani, 2021). Pada pertemuan 

pertama pelaksanaan fase-fase PBL semuanya dilaksanakan di whatsapp group dari orientasi masalah, 

mengorganisasikan peserta didik dan membimbing penyelidikan individu. Pertemuan kedua mengumpulkan 

tugas dan fase mengembangkan dan menyajikan hasil karya juga evaluasi dilaksanakan di google meet dengan 

membagikan link pertemuan di whatsapp group. 

Perbedaan pelaksanaan pembelajaran kelas kontrol dengan kelas eksperimen terletak pada fase pertama 

yaitu orientasi peserta didik, pada kelas eksperimen menggunakan media video untuk memberikan gambaran 

terkait masalah dan penjelasan terhadap pembelajaran yang akan berlangsung, video pembelajaran diberikan 

menggunakan media youtube sebagai media modern yang sangat digemari remaja akibat dari perkembangan 

teknologi (Luhsasi & Sadjiarto, 2017), pada kelas kontrol fase pertama peserta didik hanya mempelajari buku 

paket spreadsheet yang diterbitkan Mediatama yang diberikan sekolah tanpa adanya media pembelajaran lain. 

Kemudian pada fase kedua dan ketiga mengorganisasikan dan membimbing penyelidikan peserta didik 

dimulai dengan dikerucutkan menjadi tiga butir masalah berupa soal cerita. Soal cerita masuk dalah kategori 

soal high order thinking skill (HOTS) hal ini menjadikan perserta didik menggunakan kemampuan berpikir 

menganalisis soal untuk menjawabnya, dalam proses menjawab juga dibutuhkan percobaan percobaan untuk 

mendapatkan hasil yang tepat sesuai dengan rumus aplikasi pengolah angka. Seluruh peserta didik baik kelas 

dengan perlakuan atau tanpa perlakuan keduanya mengerjakan soal yang sama yang dikerjakan dan 

dikumpulkan dengan format file Microsoft Excel. 

Pada fase keempat dan lima PBL dilaksanakan pada pertemuan kedua yaitu peserta didik melakukan 

presentasi hasil pengerjaannya via google meet untuk mengetahui pemahaman peserta didik terhadap hasil 

pengerjaannya. Selanjutnya pada pertemuan ketiga pelaksanaan ulangan harian posttest peserta didik 

mengerjakan dengan waktu yang telah ditentukan sehinggat terkumpul data nilai untuk diolah sebagai hasil 

penelitian ini. 

Hasil belajar mata pelajaran spreadsheet menggunakan PBL berbasis online pada kelas eksperimen 

menggunakan media video dan kelas kontrol tanpa media, menunjukan perbedaan signifikan dengan rata-rata 

hasil belajar atau nilai posttest kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Sejalan 

dengan Sam dkk (2018) yang melaksanakan penelitian eksperimen menggunakan PBL tatap muka dengan 

media video hasilnya menunjukan peningkatan kemampuan berpikir kritis pada peserta didik. Baik 

pelaksanaan pembelajaran online atau offline penggunaan media video memberikan pengaruh terhadap hasil 

belajar peserta didik. 

Penelitian dengan melaksanakan pembelajaran menggunakan PBL berbasis online di masa pandemi 

Covid-19 juga dilakukan oleh Mayawati dkk (2020) yang menjelaskan bahwa PBL dilaksanakan online tetap 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Pelaksanaan pembelajaran online memiliki beberapa kendala 

seperti manajemen waktu dan komunikasi, dibutuhkan adaptasi baik dari sekolah, guru dan peserta didik demi 

mencapai tujuan pembelajaran. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi pembelajaran guna meningkatkan hasil belajar, 

khususnya dengan menggunakan model pembelajaran PBL berbasis online dengan dukungan media 

pembelajaran berupa video atau tanpa media, juga dapat dijadikan refleksi agar terus menginovasi 

pembelajaran guna meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
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KESIMPULAN 

Hasil belajar mata pelajaran spreadsheet menggunakan model pembelajaran PBL berbasis online 

dengan dukungan media video terdapat perbedaan signifikan dengan hasil belajar tanpa media video. Kelas 

yang melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan media video memiliki rata-rata nilai kelas yang lebih 

tinggi dari pada kelas tanpa media video mata pelajaran spreadsheet di SMKN 2 Buduran. Juga didukung 

dengan tidak adanya perbedaan signigikan nilai pretest yang menunjukan antara kelas dengan perlakuan dan 

tanpa perlakuan memiliki kemampuan awal yang sama. Bagi peneliti selanjutnya dapat menambahkan sampel 

seperti menggunakan sampel pararel dan dapat menambahkan butir soal tes agar rentangan nilai lebih 

bervariasi. 
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